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 Pasta adalah campuran dari semen dan air baik yang dikeraskan maupun tidak 

dikeraskan (SNI 15-2049-2004).Untuk konsistensi normal airnya bergantung pada jenis 

semen yang digunakan. Bahan yang akan digunakan sebagai pengganti sebagian 

semennya tentunya dengan mempertimbangkan komposisi kimia dari bahan sebagian 

semen tersebut. 

 Pada penelitian ini digunakansemen portland(PC) type 1 yang diproduksi 

PT.Semen Gresik danbottom ashdari PLTU Rembang Tanjungjati Semarang Jawa 

Tengah dengan komposisi variasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, dan 0% 

sebagai pembanding. Yang akan dikaji adalahapakah penambahan bottom ash sebesar 

variasi prosentase tersebut sebagai pengganti sebagian dari semen berpengaruh terhadap 

waktu ikat pasta semen. 

 Untuk analisa gradasi bottom ash dilakukan penyaringan ayakan no. 200 agar 

butiran yang digunakan sama dengan ukuran butiran semen. Untuk konsistensi normal 

berdasarkan analisa data telah dilakukan menunjukkan bahwa konsistensi normal semen 

(kadar bottom ash 0%) berkisar antara (17% - 20%) dari berat semen, berada di bawah 

prosentase (ASTM C187-04) yakni (21% - 31%) dari berat semen. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu umur semen yang terlalu lama, cara 

penyimpanan semen yang tidak baik, dll. Sehingga, semen tersebut mengalami 

penggumpalan dan sedikit reaksi sehingga pada saat pengujian,  semen tidak sempurna 

berreaksi dengan air. Pada bottom ash yang digunakan adalah tipe wetbottom ash 

(bottom ash yang sudah mengalami reaksi hidrasi) sehingga pasta yang dibuat tidak 

sempurna berreaksi. 

Penambahan bottom ash sebesar berbagai variasi tersebut sebagai pengganti 

sebagian dari semen berpengaruh terhadap waktu ikat pasta semen. Tampak pada grafik 

waktu pengikatan yang selalu mengalami perlambatan waktu untuk mengeras saat 

diberikan penambahan bottom ash dengan variasi yang bertambah besar.  Karakteristik 

bottom ash menunjukkan persenyawaan mengalami penambahan waktu  ikat awal yang 

besar, sampai batas plastis ( saat pasta mengalami penetrasi sebesar 25 mm dalam uji 

vicat). 

 

Kata Kunci : komposisi bottom ash, konsistensi normal, waktu ikat awal, waktu ikat 

akhir, pasta semen 

 


